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ABSTRAK 
 Inisiasi menyusui dini menjadi awal untuk keberhasilan pemberian ASI, namun beberapa 
penelitian menyimpulkan inisiasi menyusui dini tidak berhubungan dengan pemberian ASI 
eksklusif.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor penyebab kenerhasilan dan 
kegagalan pemberian ASI satu bulan pada ibu yang melaksanakan inisiasi menyusui dini di RSIA 
Pertiwi Kota Makassar.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumen. Jumlah informan sebanyak 
10 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan content analysis dan disajikan dalam bentuk narasi. Hasil penelitian didapatkan 2 orang 
ibu dari 10 orang ibu berhasil pemberian ASI saja satu bulan pertama kepada bayi dan alasan ibu 
memberikan ASI saja kepada bayinya karena ASI menjaga kekebalan tubuh bayi, lebih mudah dicerna 
oleh bayi serta menciptakan hubungan yang erat antara ibu dan bayi. Sedangkan ibu yang gagal 
pemberian ASI saja satu bulan pertama ada 5 orang ibu dari 10 orang informan karena alasan ASI ibu 
tidak cukup terutama pada malam hari sehingga bayi diberi susu formula, ibu memberikan air putih 
kepada bayi setelah minum ASI dengan alasan agar setelah minum susu tidak tertinggal di mulut bayi, 
serta bayi diberi madu karena dukungan dari nenek bayi dengan alasan agar bayi minum ASI lancar 
serta kepercayaan di keluarga memberikan madu di bibir bayi agar bayi sering tertawa.Keberhasilan 
pemberian ASI satu bulan pertama didukung oleh pengetahuan ibu tentang ASI dan ASI eksklusif 
serta dukungan dari keluarga terdekat. Sedangkan kegagalan pemberian ASI disebabkan oleh produksi 
ASI yang kurang terutama pada malam hari, bayi tidak mau menghisap ASI serta dukungan dari 
keluarga yang menyarankan untuk memberikan makanan lain kepada bayi. 
Kata kunci: ASI, Pemberian ASI, Inisiasi Menyusui Dini 
 
ABSTRACT 
Early breastfeeding be the beginning for the success of breastfeeding, but some studies 
suggest early initiation of breastfeeding was not associated with exclusive breastfeeding. This study 
aims to describe and causes of failure kenerhasilan and one month of breastfeeding in mothers who 
carry breaseeding in RSIA Earth Makassar. Type of research is qualitative research data collection 
techniques such as interviews, observations, and documents. The number of informants as many as 10 
people were determined by purposive sampling technique. Processing and analysis of data using 
content analysis and presented in narrative form. 2 the results obtained from 10 mothers mothers 
successfully breastfeeding just one month of the first to infants and mothers to breastfeed only reason 
because breastfeeding maintain immune infants, are more easily digested by babies and creating a 
close relationship between mother and baby. While breastfeeding mothers who fail the first month 
there are 5 the mother of 10 people informant for the reason milk is not enough, especially at night so 
that formula-fed babies, there are also mothers who give water to infants after feeding on the grounds 
that after drinking milk is not left behind in the baby's mouth, and the baby was given honey due to the 
support of the baby's grandmother on the grounds that breastfed babies smoothly and trust in the 
family give honey to a baby in the baby's lips are often laughing. The successof thefirst month 
ofbreastfeedingsupportedbyknowledge of mothers aboutbreastfeedingandexclusive breastfeeding, 
andsupportoffamilynearby.Whilebreastfeedingfailurecausedbylackof milk production, especially at 
night, the babydoes notwant to suck thebreast milkas well asthe supportof afamilywhosuggested 
givingother foodsto thebaby. 
Keywords: Breast milk, Breastfeeding, Early of Breastfeedig 
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PENDAHULUAN  
Menurut Bappenas (2010), faktor penyebab utama kematian bayi di Indonesia adalah 
kematian neonatal sebesar 46,2 %, diare sebesar 15,0 %, dan pneumonia sebesar 12,7 %. 
Dengan melihat data tersebut, maka diperlukan langkah-langkah nyata dalam upaya 
pencegahan kasus-kasus yang menyebabkan tingginya angka kematian bayi, khususnya angka 
kematian neonatal.  Penelitian Ariff,menyatakan bahwa faktor penyebab kematian neonatal 
diakibatkan infeksi 36%, prematuritas 28%, dan asfiksia 23%.
1
 
       Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kekebalan tubuh neonatal yaitu dengan 
sesegera mungkin memberi kolostrum yang ada dalam Air susu ibu (ASI) kepada bayi baru 
lahir. Kolostrum adalah cairan kental berwarna kekuning-kuningan yang pertama kali 
disekresi oleh kelenjar payudara dan merupakan sel darah putih dan antibodi yang 
mengandung imunoglobulin A (IgA) yang membantu melapisi usus bayi yang masih 
rentandan mencegah kuman memasuki bayi.
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       Air Susu Ibu (ASI) sangatlah penting untuk perkembangan, kesehatan dan imunitas bayi. 
Oleh karena itu, pemberian ASI dini merupakan komponen penting dalam kelangsungan 
hidup bayi.
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       ASI yang diproduksi selama hari-hari pertama kelahiran mengandung kolostrum yang 
dapat melindungi bayi dari penyakit. Hal ini disebabkan karena kolostrum mengandung 
properti imun dan non-imun sehingga dapat melawan agen penyakit yang masuk ke dalam 
tubuh bayi. Oleh karena itu, kebijakan internasional menekankan pelaksanaan Inisiasi 
Menyusu Dini (IMD) dalam 1 jam waktu kelahiran dan menekankan pemberian ASI eksklusif 
selama 6 bulan pertama kehidupan. Pemberian ASI juga dimasukan dalam program yang 
direkomendasikan untuk mengurangi kematian neonatal oleh Lancet neonatal survive series.
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IMD sangatlah penting untuk dilakukan pada ibu  karena hal tersebut adalah awal dari 
keberhasilan menyusui secara eksklusif pada bayi dengan ibu melaksanakan IMD setelah 
persalinan diharapkan ibu juga memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya.Namun, 
angka ASI eksklusif masih jauh dari target nasional yaitu, 80%.Penelitian Syafiq dan Fikawati 
menunjukkan bahwa pemberian ASI pada bayi yang ibunya melaksanakan IMD ada yang 
berhasil ASI ekslusif 4 bulan dan ada juga yang gagal memberikan ASI eksklusif.Oleh karena 
itu peneliti ingin melihat gambaran pemberian ASI pada bayi yang ibunya melaksanakan IMD 
di RSIA Pertiwi. Berdasarkan (Riset Kesehatan dasar) Riskesdas 2010, presentase pemberian 
ASI di daerah perkotaan 0-1 bulan sebanyak 41,7% dan semakin menurun pada bayi berusia 
2-3 bulan (34,8%) dan umur 4-5 bulan (26,9%).
5
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menurun jika umur bayi semakin bertambah berdasarkan RISKESDAS 2010. Oleh karena itu 
dengan mengambil pemberian ASI sampai usia satu bulan, diharapkan dapat terlihat 
gambaran serta apa yang menyebebkan keberhasilan maupun kegagalan pemberian ASI satu 
bulan pertama. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Penelitian ini dilaksanakan di 
RSIA Pertiwi Kota Makassar pada Mei- Juni 2014.Penentuan informan dilakukan dengan 
teknik purposive sampling dengan jumlah informan yaitu 10 orang.Metode pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara mendalam, obsevasi dan dokumen dengan menggunakan teknik 
triangulasi metode untuk menjamin keabsahan data.Pengolahan dan analisis data 
menggunakan analisis isi (content analysis) dan kemudian disajikan dalam bentuk narasi. 
 
HASIL 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dua orang ibu berhasil dalam pemberian ASI saja selama 
satu bulan pertama, sedangkan delapan orang ibu gagal dalam pemberian ASI saja selama 
satu bulan pertama. 
       Ibu yang berhasil dalam pemberian ASI saja selama satu bulan pertama mengetahui 
bahwa ASI adalah makanan yang cocok untuk bayi karena ASI lebih baik dibanding susu 
formula, kandungan gizinya lebih lengkap serta ASI dapat menciptakan hubungan yang erat 
antara ibu dan bayi. Berikut hasil wawancara dengan informan yang berhasil pemberian ASI 
saja selama satu bulan pertama: 
“…karna ASI ji yang cocok untuk dia toh…, ASI lebih bagus dibanding susu 
formula, daya tahan tubuhnya juga lebih kuat dibanding susu formula terus 
kalau minum ASI juga ada keintiman dengan ibunya..” 
(Ibu No, 27 thn) 
 
“…karna ASI ji yang cocok untuk dia toh, cocok karna kandungan gizinya 
lebih lengkap dibanding susu formula terus karena ASI juga lebih mudah 
dicerna sama bayi …” 
(Ibu, Kn, 29 thn) 
 
Ibu yang berhasil pemberian ASI satu bulan pertama diberi dukungan oleh orang terdekat 
untuk selalu memberikan ASI kepada bayinya. Dukungan tersebut ditunjukkan dengan 
membantu ibu mengurus bayi, selalu mengingatkan ibu memberikan ASI dan membangunkan 
ibu untuk memberikan ASI kepada bayi  jika tertidur. Berikut hasil wawancaranya: 
 
4 
 
 
“.. selalu kasih ingat kalau saya ketiduran dikasih bangun buat kasih ASI..” 
(Ibu Kn, 29 thn) 
 
“..katanya suamiku sering-sering dikasih ASI..biasa juga bantu urus adek” 
(Ibu No, 27 thn) 
 
Masalah menyusui adalah masalah yang ibu alami pada saat menyusu kepada bayi. 
Masalah menyusui yang dialami ibu yang berhasil pemberian ASI satu bulan adalah puting 
ibu mengalami lecet. Berikut hasil wawancara tentang masalah ibu dalam menyusui: 
“…putingnya lecet, saya kasih ASI saja ke putting, saya liat di TV temanku juga bilang 
begitu…” 
(Ibu No, 27 thn) 
“…sakit kalau mentee, tapi tetap ji sa kasih…” 
(Ibu Kn, 29 thn) 
 
Masalah menyusui ibu yang berhasil dalam pemberian ASI satu bulan adalah putting ibu 
lecet, namun ibu mengatasinya dengan mengolesinya dengan ASI dan ibu mengaku putingnya 
sembuh. 
Ibu yang gagal dalam pemberian ASI saja selama satu bulan pertama adalah delapan orang 
ibu. Makanan yang diberikan kepada bayi selain ASI adalah susu formula, air putih dan madu. 
Berikut hasil wawancara tentang makanan yang diberikan selain ASI: 
 
“…saya sempat kasih susu formula BMT, saya juga kasih air putih kalau habis 
miunum ASI …” 
(Ibu V, 26 thn) 
 
“…saya kasih susu formula karena ASIku kurang kalau malam, adek rewel…” 
(Ibu N, 29 thn) 
 
“…kemarin saya kasih minum ki, cobakan madu…” 
(Ibu A, 17 thn) 
 
“…saya kasih ta sedikit-sedikit air putih kalau habis ASI…” 
(Ibu Kh, 23 thn) 
 
“…saya kasih susu formula kalau malam, karna maksudku ASIku kurang toh, 
dia nangis terpaksa sa kasih…” 
(Ibu Af, 33 thn) 
 
Jawaban ibu diatas juga sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan ketika mengunjungi 
kediaman ibu dan bayi. 
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       Alasan pemberian makanan lain kepada bayi berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan bayi dikasih susu formula karena tidak mau menyedot ASI, bayi dikasih susu 
formula karena ASI kurang, bayi dikasih madu agar lancar minum ASI, bayi dikasih air putih 
agar bayi tidak enek setelah minum ASI. Berikut hasil wawancara dengan informan: 
“…saya kasih susu BMT…, karna dia ndak mau sedot ASI…” 
(Ibu V, 26 thn) 
 
“…saya kasih susu formula karena ASIku kurang kalau malam, adek rewel terua, jadi dokter 
sarankan kasih susu formula…” 
(Ibu N, 29 thn) 
 
“..saya kasih madu, supaya na bilang ibu mertuaku supaya dia minum ASI makin lancar…” 
(Ibu A, 17 thn) 
 
“.. madu sa kasih tiap jumat, ibu yang kasih tahu supaya sering ki beng ketawa…” 
(Ibu Am, 29 thn) 
 
“..saya kasih air putih, biar ndak enek kalau habis ASI…” 
(Ibu Kh, 23 thn) 
 
“..karna maksudnya ASIku kurang toh,, dia masih mau dia nangis terpaksa saya kasih…” 
(Ibu Af, 33 thn) 
 
Tidak semua ibu mendapatkan dukungan pemberian ASI saja kepada bayi.Berdasarkan hasil 
observasi ada ibu yang harus mengurus keluarga dan mengurus rumah serta ibu harus 
begadang karena bayi rewel pada malam hari sehingga ibu kurang istirahat dan hal ini 
menyebabkan produksi ASI kurang.Namun, ada juga ibu yang diberi dukunga oleh keluarga, 
ibu dibantu dalam mengrus rumah sehingga ibu memiliki waktu untuk mengrus bayi.Tetapi 
ada juga keluarga yang mendukung ibu memberikan makanan selain ASI yaitu madu.berikut 
hasil wawancara dengan ibu: 
“…keluarga bilang usahakan jangan memakai susu formula harus ASI, saya juga 
sudah tidak kerja jadi bisa kasih ASI ke adek... pekerjaan rumah juga ada yang 
urus” 
(Ibu Kh, 23 thn) 
 
“…didukung ji kasih ASI, paling madu yang disuruh sama ibu mertua..” 
(Ibu A, 17 thn) 
 
Ada ibu yang gagal dalam pemberian ASI satu bulan tidak memiliki masalah dalam 
menyusui, beberapa ibu memiliki masalah puting sakit ketika menyusu, namun ibu tetap 
memberikan ASI. Ada juga ibu yang ASI pertamanya tidak lancar sehingga diatasi dengan 
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minum obat herbal. Ibu mengaku setelah minum obat ASI menjadi lancar. Berikut hasil 
wawancara dengan informan: 
“.. pedis itu anu ASInya…, ndak ada merintih saja..” 
(Ibu Da, 22 thn) 
 
“.. kemarin itu kan saya kurang ASI, saya minum obat herbal, saya minum itu 
supaya lancar..” 
(Ibu N, 29 th) 
 
“… ndak ada ji, lancar ji ASInya…” 
(Ibu A, 17 thn) 
 
 
PEMBAHASAN 
       Keberhasilan pemberian ASI satu bulan pertama yaitu bayi diberi ASI saja selama 
satu bulan pertama tanpa bantuan makanan lain kecuali obat yang diizinkan. Hasil penelitian 
menemukan dua orang ibu berhasil dalam pemberian ASI saja selama satu bulan pertama. Ibu 
memebrikan ASI saja kepada bayi karena ibu mengetahui bahwa kandungan gizi ASI lebih 
lengkap dari susu formula, ASI lebih mudah dicerna oleh bayi serta ASI dapat menciptakan 
hubungan antara ibu dan bayi. Ibu mengetahui hal tersebut dari buku, internet, teman, dan 
salah satu ibu yang berhasil pemberian ASI satu bulan memiliki latar belakang pendidikan 
kesehatan. Sehingga keberhasilan pemberian ASI satu bulan pertama didukung oleh 
pengetahuan ibu tentang ASI. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI 
bagi bayi sejalan dengan penelitian Lestari menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan pemberian ASI eksklusif serta 
penelitian Cahyani menunjukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi sikap ibu dalam 
memberikan ASI kepada bayinya.
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Ibu yang berhasil pemberian ASI saja selama satu bulan pertama memberikan ASI kepada 
bayinya setiap bayi menangis dan jika terlalu tidur pada siang hari, ibu membangunkan bayi. 
Ibu membengunkan bayi jika terlaliu lama tidur untuk diberikan ASI atas saran dari petugas 
kesehatan di RS.Ibu yang berhasil pemberian ASI saja selama satu bulan pertama didukung 
oleh suami untuk selalu memberikan ASI kepada bayi.Dukungan suami ditunjukkan dengan 
membantu mengurus bayi serta suami membengunkan ibu jika tertidur untuk memberikan 
ASI kepada bayi.Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan menyebutkan bahwa dukungan 
suami mendorong keberhasilan pemberian ASI eksklusif.berbeda denag dukungan suami yang 
rendah, penelitian Amal Saleh di Kabupaten Konawe Selatan menyimpulkan penyebab 
rendahnya pemberian ASI eksklusif di daerah tersebut adalah dukungan suami yang rendah 
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sehingga ibu terdorong memberikan susu formula dan makanan tambahan pada bayinya yang 
berusia 0-6 bulan.
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Kegagalan pemberian ASI saja selama satu bulan pertama yaitu bayi tidak diberi ASI saja 
selama satu bulan pertama tetapi bayi diberikan makanan tambahan lain selain ASI. Hasil 
penelitian menunjukkan ibu yang gagal pemberfian ASI saja selama satu bulan pertama yaitu 
delapan orang ibu. Makanan yang diberikan selain ASI yaitu susu formula, air putih dan 
madu. Penelitian Kurniawan memberikan fakta bahwa pemberian susu formula merupakan 
faktor determinan kuat yang menghambat keberhasilan ASI eksklusif.
8
 Serta penelitian 
Permana menyebutkan bahwa faktor penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif adalah 
pemberian MPASI sebelum bayi berumur 6 bulan, termasuk pemberian air putih setelah bayi 
diberi ASI seperti temuan yang didapatkan pada penelitian ini bahwa  beberapa bayi diberi air 
putih setelah diberikan ASI.Alasan pemberian makanan selain ASI bermacam-macam, 
berdasarkan hasil wawancara alasan ibu dalam memberikan makanan selain ASI adalah bayi 
tidak mau menyedot ASI, ASI kurang terutama pada malam hari, bayi diberikan madu agar 
lancar minum ASI, bayi diberikan air putih agar tidak enek setelah minum ASI. 
Produksi ASI yang kurang pada malam hari berkaitan dengan frekuensi pemberian ASI 
kepada bayi pada siang hari, dimana pada siang hari ibu hanya memberikan ASI setiap bayi 
menangis, ibu tidak membangunkan bayi jika tertalu lama tidur sehingga pada malam hari, 
ketika bayi meminta terus ASI, produksi ASI menjadi kurang karena tidak sebanding dengan 
siang hari. Selain itu, produksi ASI kurang pada malam hari juga disebabkan karena ibu 
kurang istirahat karena ibu harus mengurus keluarga, mengurus rumah, mengurus bayi serta 
ibu harus begadang jika malam hari karena bayi terus rewel, sehingga menyebabkan produksi 
ASI kurang karena ibu kurang istirahat. 
Bayi tidak mau menyedot/ menghisap ASI karena terdapat lendir dalam kerongkongan 
bayi, bayi memuntahkan jika diberi ASI sehingga ibu memberikan bayi susu formula. 
Berdasarkan hasil wawancara ibu memaksa memasukkan susu formula ke mulut bayi. Ibu 
memberikan susu formula karena ibu tidak mengetahui tentang manajemen laktasi, bagaimana 
ASI diperah dan diberikan kepada bayi. Berdasarkan hasil wawancara mendalam ibu tidak 
mengetahui hal tersebut sehingga sebagai solusi  ibu memberikan susu formula kepada 
bayinya. Ibu juga tidak ingin memerah ASI (katanya takut) saat ditanyakan tentang 
bagaimana jika ASI diperah dan diberikan kepada bayi karena ibu sudah pernah mencoba 
ketika anak pertama. Hal ini menunjukkan sikap ibu negatif  untuk memerah ASI untuk 
diberikan kepada bayi. Pengetahuan sangatlah penting dalam terbentuknya suatu sikap, baik 
itu sikap positif atau negatif. Pengetahuan yang baik maka akan menciptakan sikap yang 
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positif terhadap apa yang diketahui seseorang demikian pula sebaliknya pengetahuan yang 
buruk maka akan menciptakan sikap yang negatif terhadap apa yang diketahui seseorang.
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Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek 
melalui indera yang dimilikinya dan dengan pengetahuan akan menimbulkan respon batin 
dalam bentuk sikap terhadap objek yang diketahui itu dan akan diikuti dengan tindakan.
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Sejalan dengan penelitian ini, ibu tidak mengetahui tentang memerah ASI dan ibu pun 
memiliki sikap negatif terhadap hal tersebut. 
Sementara itu, pemberian madu kepada bayi tidak terlepas dari dukungan keluarga yang 
menyarankan supaya bayi diberi madu. pemberian madu ini diberikan kepada bayi karena 
bayi tiba-tiba tidak mau minum ASI ketika pagi sehingga nenek bayi menyarankan 
memberikan madu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan keberhasilan pemberian ASI satu bulan pertama sangat 
didukung oleh pengetahuan ibu tentang ASI dan ASI eksklusif serta dukungan dari keluarga 
terdekat. Sedangkan kegagalan pemberian ASI satu bulan pertama disebabkan oleh produksi 
ASI yang kurang terutama pada malam hari, bayi tidak mau menyedot/menghisap ASI serta 
dukungan dari keluarga yang menyarankan untuk memberikan makanan lain kepada bayi. 
       Penelitian ini menyarankan agar pemberian informasi tentang ASI dan ASI eksklusif 
lebih ditingkatkan lagi baik kepada ibu maupun keluarga, sehingga tidak hanya ibu yang 
mengetahui ASI eksklusif tetapi juga keluarga sehingga keluarga dapat mendukung 
pemberian ASI saja kepada bayi hingga 6 bulan pertama. Selain itu, pemberian informasi 
tentang manajemen laktasi juga sangat perlu diberikan kepada ibu dalam rangka bayi diberi 
ASI secara eksklusif. 
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ANALISIS ISI 
KEBERHASILAN PEMBERIAN ASI SATU BULAN PERTAMA PADA IBU YANG TELAH MELAKSANAKAN INISIASI 
MENYUSUI DINI DI RSIA KOTA MAKASSAR TAHUN 2014 
 
No  Informasi  Informan  Jawaban informasi/ emik Etik  
Ibu yang berhasil pemberian ASI 1 bulan 
 
Alasan 
pemberian 
ASI saja 
Ibu Khairunisa “.. karna ASI ji yang cocok untuk dia toh, masih bayi, 
baru berapa minggu..” 
“…cocok karna kandungan gizinya ASI lebih 
lengkap dibanding susu formula, terus karna ASI juga 
lebih mudah dicerna sama bayi…, saya tahu dari 
buku, internet, kan saya orang kesehatan juga…” 
 
Ibu mengetahui bahwa ASI adalah 
makanan yang cocok untuk bayi karena 
kandungan gizi ASI lengkap di                                                                                                                                                                                                          
banding susu formula, ASI mudah dicerma 
oleh bayi, serta dengan memberi ASI 
menciptakan keintiman antara ibu dan 
bayi. 
Ibu Noviyanti “..karna itu ji yang cocok,, itu ji yang terbaik untuk 
bayi karna gizinya ASI lebih bagus dibanding susu 
formula, daya tahan tubuhnya juga lebih kuat 
dibanding susu formula terus kalau minum ASI juga 
ada keintiman dengan ibunya…., saya tahu dari 
teman-temanku dari orangtua juga..” 
 
 
Cara 
pemberian 
ASI 
Ibu Khairunisa “…ndak tentu.. kalau dia nangis saya 
kasih…terbangun-bangun iii, biasa ndak cukup satu 
jam… kalau lama tidur sa kasih bangun tiap satu jam 
kasih ASI, karna orangtua bilang selalu kasih ASI 
terus dokter juga bilang waktu di RS kalau dia ndak 
minta ASI kasihkan 1 jam 1jam….” 
Ibu memberikan ASI kepada bayi setiap 
bayi menangis dan ibu juga memberikan 
ASI sesuai dengan anjuran orangtua serta 
petugas kesehatan di rumah sakit. 
 
 
 
 
 
 
 Ibu Noviyanti “kalau nangis, trus tiap 2 jam kata dokter di rumah 
sakit, tapi kalau tidur tidak kukasih, cepat ji tidur 
paling lama 3 jam..” 
 Pengetahuan 
ibu tentang 
Ibu Khairunisa “…Air susu ibu ..bahan makanan bayi kandungannya 
baik untuk perkembangannya, toh…” 
Ibu mengetahui manfaat ASI yang 
kandungannya baik untuk perkembangan 
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ASI dan ASI 
eksklusif 
“…bayi dikasih ASI sampe 6 bulan..ASI saja..” bayi dan ibu juga mengetahui ASI 
eksklusif adalah pemberian ASI saja 
kepada bayi selama enam bulan. 
Ibu Noviyanti “pemberian ASI dari 0-6 bulan, ASI saja, kan selalu 
sa bawa anak pertamaku imunisasi dari internet juga, 
buku juga..” 
 Dukungan 
keluarga ibu 
terhadap 
pemberian 
ASI 
Ibu Khairunisa “…suami selalu kasih ingat kalau saya 
ketiduran..dikasih bangun buat kasih ASI…” 
Ibu diberi dukungan oleh suami untuk 
memberikan ASI kepada bayi, ibu juga 
dibantu untuk mengurus bayi. Ibu Noviyanti “..katanya suamiku sering-sering dikasih ASI,  biasa 
juga bantu urus adek…” 
 
Masalah ibu 
dalam 
menyusui 
Ibu Khairunisa “..sakit kalau mentee, tapi tetap ji saya kasih…” Masalah  ibu dalam menyusui yaitu 
payudara dakit dan putting lecet. Ibu tetap 
memberikan ASI kepada bayi dan ibu 
mngetasi putting yang lecet dengan 
memberikan ASI ke putting yang lecet. 
Ibu Noviyanti “.. putingnya lecet, saya kasih saja ASI ke putting, 
saya liat di TV temanku juga bilang begitu..” 
 Pengetahuan 
ibu tentang 
manfaat 
inisiasi 
menyusui dini 
ketika 
persalinan 
Ibu Kharunisa “..ada kolostrumnya di ASI pertama jadi bagus buat 
bayi.., waktu itu petugasnya yang langsung kasih ke 
dada…” 
 
Ibu mengetahui manfaat inisiai mneyusui 
dini untuk mencari sendiri putting susu ibu 
dan ada juga ibu tahu IMD baik untuk bayi 
karena bayi mendapatkan kolostrum.IMD 
yang dilakukan ketika persalinan karena 
dukungan dari petugas. 
Ibu Noviyanti “..sepengetahuanku merangsang untuk mencari 
putting susu…” 
Ibu yang gagal dalam pemberian ASI 1 bulan 
 Alasan 
memberikan 
makanan 
selain ASI 
Ibu Fika “Karna dia ndak mau sedot ASI…. maksudnya dia 
ndak mau itu…,kalau dia ASI toh, dia tolak. Saya ksh 
susu formula dia tolak tapi sempat ji dia telan.., ada 
lendir di kerongannya jadi dia ndak mau telan..” 
“.. air putih sa kasih setelah minum susu, supaya ndak 
tinggal ki susunya..” 
 
 
 
 
Ibu memberikan susu formula kepada bayi 
karena ada bayi yang tidak mau menyedot/ 
menghisap ASI sehingga ibu memberikan 
susu formula, ada juga ibu memberikan 
susu fomula karena ASI ibu kurang jika 
malam hari sehingga ibu memberikan susu 
formula. Air putih diberikan setelah bati Ibu Astuti “…supaya na bilang ibu mertuaku supaya apa, 
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supaya dia minum ASI makin lancar karna waktu 
paginya itu tiba-tiba tidak mau minum ASI…” 
 
minum susu. Serta madu diberikan agar 
bayi lancar minum ASI. Ada juga ibu 
memberikan bayi madu dibibir agar bayi 
sering tertawa. Hal ini berkaitan dengan 
kepercayaan keluarga. 
 
Ibu Nadia “..saya kasih susu formula karena ASIku kurang 
kalau malam.. adek rewel terus, jadi dokter sarankan 
kasih susu formula…” 
Ibu Desy “…habis air ASIku, sambil menunggu ASIku terisi 
saya kasih mi..” 
 
Ibu Andi 
Megawati 
“…madu sa kasih tiap jumat, ibuku yang kasih tahu 
supaya sering ki beng ketawa…” 
“..na jilat-jilat ii madu yang dibibirnya…” 
 
 Cara 
pemberian 
ASI 
Ibu Fika “saya kasih dua jam dua jam, perawat yang ajarkan di 
rumah sakit…” 
 
Pemberian ASI diberikan kepada bayi jika 
bayi menagis. Ada juga ibu memberikan 
ASI setiap 2 jam atas saran dari petugas 
kesehatan dan ada juga ibu memberikan 
ASI setiap 2 jam untuk mencegah bayi 
kekenyangan (muntah). Ibu Astuti “.. 2 jam, 2 jam, karna biasanya tidur ki toh, tapi 
biasa juga muntah kalau sering sekali, kalau minta-
minta terus..” 
 
Ibu Nadia “…kalau nagis saya kasih ASI, dia banyak tidur 
kalau siang, saya tidak kasih bangun..ASI sampe 
malam jam 10..setelah itu baru kasih susu formula…” 
 
Ibu Desy “…sekarang sekitar 2 jam, 2 jam. Nangis pi, karena 
enak tidurnya…” 
Ibu Andi 
Megawati 
“…tergantung tidur, kalau bangun sa kasih, kalau 
nangis saya kasih juga..sakit juga tete kalau terlalu 
lama tidak kasih ASI…” 
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 Cara 
memberikan 
makanan 
selain ASI 
Ibu Fika “saya kasih dua jam dua jam, perawat yang ajarkan di 
rumah sakit, tapi dia tidak mau hisap. tidur terus juga 
kalau siang… tapi kalau malam minum ASI ji karna 
dia bangun kalau malam” 
 
Pemeberian makanan selain seperti susu 
diberikan pada malam hari ketika ASI ibu, 
dan madu diberikan  3 kali sehari setiap 
pagi, siang dan sore, ada juga ibu 
memberikan setiap hari jumat. 
Ibu Astuti “…baru kemarin saya kasih minum, 3 kali sehari 
pagi, siang, sore..” 
 
Ibu Nadia “…susu formula saya kasih tengah malam..kadang 2 
jam 1 kali, kadang sejam..” 
 
Ibu Desy  “.. malam ji saya kasih kalau habis mi air ASIku, 
biasanya lewat jam 12 malam pi…” 
 
Ibu Andi 
Megawati  
“…kasih madu setiap jumat…” 
 Pengetahuan 
ibu tentang 
ASI dan ASI 
eksklusif 
Ibu Fika “katanya ASI  lebih bagus untuk kekebalan tubuhnya, 
bantu juga supaya katanya kalau ASI lebih cepat 
kenyang dibandingkang formula” 
Ibu mengetahui manfaatASI walaupun 
tidak secara teoritis. Namun sebagian besar 
ibu tidak mengetahui tentang ASI 
eskklusif 
Ibu Astuti “ makin mendekatkan anak sama ibu, supaya 
makin…, bagus ji saja dia bilang orang, hehehe… 
berikan ASI saja sampe 6 bulan, kalau bisa mi makan 
kayak 6 bulan dikasih mi makanan…” 
 
Ibu Nadia “.. saya kurang tahu karna saya baru pertama kali 
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melahirkan tapi katanya orang-orang ASI itu lebih 
baik dari susu formula…” 
Ibu Desy “… ASI baik untuk kekebalan tubuh bayi…, ASI 
eksklusif yang kasih ASI enem bulan toh…” 
Ibu Andi 
Megawati 
“.. untuk kekebalan tubuh.. saya tahu dari internet..” 
 Dukungan 
keluarga 
terhadap 
pemberian 
ASI kepada 
bayi 
Ibu Fika “disuruh ka kasih ASI, lebih bagus katanya ASI 
dibandingkang susu formula sebenarnya, tapi 
daripada dia ndak minum asi toh…ndak ada cairan, 
saya bantu ki dengan susu” 
Ibu diberi dukungan untuk memberi ASI 
oleh keluarga. Tetapi ada juga ibu yang 
diberi dukungan oleh keuarga untuk 
memberikan makanan selain ASI, yaitu 
madu. 
Ibu Astuti “… paling madu yang disuruh sama ibu mertua…” 
Ibu Nadia “… keluarga bilang usahakan jangan memakali susu 
formula harus ASI.. saya juga sudah tidak kerja jadi 
bisa kasih ASI ke adek, perkerjaan rumah juga ada 
yang urus…” 
Ibu Desy “…disuruh kasih ASI nanti enam bulan baru dibantu 
makanan lain.., saya juga di rumah ji jadi bebas kasih 
ASI ke adek.., kalau ayahnya kerja biasa bantu ..” 
Ibu Andi 
Megawati 
“…semua dukung ji kasih ASI karena bagus buat 
perkembangan tubuh…” 
 Masalah ibu 
dalam 
menyusui 
Ibu Desy “.. pedis biasa kalau menyusu, tidak ada ji sa 
kasihkan merintih saja…, kalau malam ASI biasa 
kurang juga…” 
 
Masalah  ibu dalam menyusui yaitu puting 
biasa sakit jika menyusu serta ASI ibu 
kurang jika padamalam hari.  
 Ibu Nadia “…ASI kurang lancar, waktu pertama saya minum 
pbat herbal ASIvit..itu waktu pertama supaya katanya 
melancarkan ASI.., orang yang menyarankan..” 
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 Pengetahuan 
ibu tentang 
Manfaat 
inisiasi 
menyusui dini 
ibu Fika “Katanya biar lebih mendekatkan bayinya dengan 
ibunya katanya dokter, seperti itu…” 
Ibu mengetahui manfaat inisiasi menyusui 
dini dari dokter dan iMD yang dilakukan 
atas inisiatif dari petugas. 
Ibu Astuti “… dari dokter, supaya hangat ji dia bilang itu 
dokter..” 
Ibu Nadia “… saya juga tidak tahu, tapi waktu itu dokter sendiri 
yang kasih…” 
Ibu Desy “ ..ndak tau… Cuma perawat yang dikasih di dada…” 
Ibu Andi 
Megawati 
“.. petugas yang kasih .. ya, baca-baca di internet 
untuk mendekatkan ibu dengan anak…” 
  
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
